BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh musik kreatif dalam
meningkatkan kreativitas anak kelas IV SD Bopkri Demangan III Yogyakarta.
Setelah diadakan tes kreativitas awal, proses eksperimen, pengukuran tes
kreativitas akhir, analisis data maka dapat ditarik kesimnpulan bahwa:

1) Tidak ada pengaruh dari model pembelajaran musik kreatif terhadap
peningkatan kreativitas anak kelas IV SD Bopkri Demangan III
Yogyakarta.

2) Terdapat peningkatan yang signifikan pada kreativitas figural untuk
kelompok eksperimen.

3) Tidak ada peningkatan yang signifikan pada kreativitas verbal pada
kelompok eksperimen.

4) Hasil tes kreativitas figural lebih tinggi daripada hasil tes kreativitas
verbal.

5) Respons subjek eksperimen maupun kontrol terhadap model pembelajaran

musik kreatif sangat antusias.

B. Saran
Beberapa hal yang dapat penulis sarankan dari hasil penelitian ini agar

dapat dilakukan perbaikan dan kesempurnaan untuk penelitian selanjutnya yaitu:
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1) Perlu mempersiapkan waktu yang lebih panjang (lebih dari sebelas kali
pertemuan).

2) Menentukan waktu yang tepat dalam melaksanakan eksperimen atau
pemilihan jadwal yang sesuai sehingga pembelajaran menjadi efektif.

3) Sebaiknya disesuaikan dengan kegiatan aktivitas sekolah yang dituju agar
waktu pelaksanaan tidak menjadi kendala.

4) Memisahkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen secara ketat dan
teliti pada proses eksperimen baik dari segi waktu atau tempat, agar tidak
terjadi bias dan ancaman dalam penelitian.

5) Sebaiknya menggunakan eksperimenter dalam pelaksanaan perlakuan.
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